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Sawi caisim adalah salah satu sayuran hijau yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Peningkatan minat konsumsi diimbangi dengan 

meningkatnya produksi caisim di Indonesia pada tahun 2021 produksi caisim 

mencapai 7.274.670 kuintal (BPS, 2021). Secara umum dalam praktek budidaya 

sawi. Banyak petani yang menggunakan pupuk anorganik untuk meningkatkan 

hasil panen, jika sistem ini berjalan lama dan tidak dihitung secara akurat maka 

sebaliknya, hal ini dapat berdampak negatif karena kualitas tanah akan menurun. 

Salah satu jenis pupuk organik cair yang tidak banyak digunakan oleh para 

petani adalah pupuk organik cair urine kelinci. Pupuk organik cair yang berasal dari 

urine kelinci mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi. Pembuatan POC 

ini diharapkan mampu mendukung pertumbuhan serta produktivitas tanaman sawi 

caisim dari kandungan unsur hara terkandung di dalamnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi dan interval waktu 

pemberian POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman 

caisim. Selain konsentrasi pupuk cair, waktu pemberian atau interval juga harus 

diperhatikan agar sesuai dengan jumlah kebutuhan tanaman. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2024 berlokasi di 

Greenhouse yang berada di Jl. Joyo Agung Ds. Merjosari Kec. Lowokwaru Kota 

Malang. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK)  faktorial yaitu konsentrasi POC dan interval waktu pemberian 

POC, masing-masing factor terdiri dari P1= 25 ml/L, P2= 50 ml/L, P3= 75 ml/L, 

P4=100 ml/L dan B1= 2 hari, B2= 4 hari, B3= 6 hari. Terdiri 4 perlakuan yang 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan, pada setiap unit 

perlakuan terdapat 4 sampel tanaman per ulangan, sehingga terdapat 144 tanaman. 

 konsentrasi dan interval waktu pemberian POC urine kelinci terhadap 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman sawi caisim berpengaruh nyata pada 

semua peubah pengamatan, hasil panen bobot segar total, bobot segar ekonomis 

dan kualitas tanaman yang meliputi kandungan vitamin C dan klorofil, kecuali pada 

peubah bobot segar akar, bobot kering total, bobot kering ekonomis, bobot kering 

akar dan indeks panen. P3B3 menunjukkan kecenderungan perlakuan yang baik 

dengan hasil nyata pada peubah pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi 

tanaman , jumlah daun dan luas daun, adapun hasil panen menunjukkan hasil yang 

nyata pada peubah bobot segar total yaitu 178,54 gram dan bobot segar ekonomis 

yaitu 172,83 gram. Pada hasil kualitas tanaman menunjukkan hasil yang nyata pada 

peubah vitamin C yaitu 97,20 ml/100 g pada perlakuan P2B2 dan peubah klorofil 

yaitu 167,67 mg/cm2 pada perlakuan P3B1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Caisim (Brasisca juncea L.), juga dikenal sebagai sawi hijau, adalah salah 

satu jenis tanaman perkebunan yang sangat populer di Indonesia. Antara tahun 2019 

dan 2021, konsumsi sawi hijau perkapita di Indonesia terus meningkat, dengan 

konsumsi rata-rata 0,108 ton pada tahun 2021, naik 88,8 persen (BPS, 2021). 

Caisim adalah salah satu sayuran hijau yang paling populer di Indonesia karena 

mengandung banyak vitamin yang diperlukan tubuh manusia, seperti vitamin A, K, 

E, dan senyawa glukosionat (Apriyanti dan Desi, 2016). 

Saat ini masyarakat Indonesia lebih suka mengkomsumsi sayuran organik. 

Hal tersebut dianggap bebas dari racun kimia dan lebih ramah lingkungan, sayuran 

organik menjadi populer di kalangan masyarakat. Berkembangnya produsen dan 

komoditas organik mengikuti peningkatan minat konsumsi masyarakat ini (Inawati, 

2011). Menurut Aliansi Organis Indonesia (AOI), produsen komoditas organik, 

jenis komoditas organik yang ditanam, merek dagang organik, dan pemasok ke toko 

seperti supermarket dan restoran besar, telah meningkat. Luas areal pertanian 

organik di Indonesia antara tahun 2007 dan 2012 berubah. Pada tahun 2007, luas 

pertanian organik hanya 40.970 ha. Namun, pada tahun 2008, luasnya meningkat 

signifikan menjadi 208.535 ha. Luasnya terus meningkat menjadi 214.985 ha dan 

238.872 ha pada tahun 2009 dan 2010, masing-masing. Namun, pada tahun 2011 

dan 2012, luasnya menurun menjadi 225.063 ha dan 213.023 ha (AOI, 2013). 

Produksi caisim di Indonesia meningkat dari tahun 2017 hingga 2021, 

mencapai 7.274.670 kuintal pada tahun 2021 (BPS, 2021). Peningkatan ini 



mengimbangi peningkatan minat konsumsi. Produksi caisim yang tinggi di 

Indonesia tidak lepas dari berbagai hambatan yang terlibat dalam kegiatan 

pertanian. Salah satu tantangan yang timbul dari kegiatan budidaya caisim adalah 

pertumbuhan yang tidak ideal, yang ditunjukkan oleh daun yang menguning. 

Penyebab pertumbuhan yang tidak normal ini salah satunya adalah kekurangan 

nutrisi tanaman. Banyak petani yang menggunakan pupuk anorganik untuk 

meningkatkan hasil panen, jika sistem ini berjalan lama dan tidak dihitung secara 

akurat maka sebaliknya, hal ini dapat berdampak negatif karena kualitas tanah akan 

menurun oleh karena itu untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 

Di Indonesia kebutuhan terhadap pupuk anorganik terus mengalami 

peningkatan, hal tersebut dapat dilihat pada peningkatan konsumsi pupuk urea di 

pasar domestik dengan peningkatan sebesar 132-190 ton/tahun. Menurut 

Kemenperin (2019), urea merupakan pupuk anorganik dengan tingkat kebutuhan 

tertinggi yakni 53,94%. Untuk mengatasi ketergantungan masyarakat terhadap 

pupuk anorganik dapat menggunakan alternatif lain yakni pengaplikasian pupuk 

organik.  

Pupuk organik dapat memberi tanaman unsur hara secara bertahap dalam 

waktu yang lama. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa proses pelepasan unsur hara 

dari pupuk, yang bersifat lambat (slow release), dapat memberikan dampak residu 

pada tanaman berikutnya (Yulia et al. 2011; Nurhidayati et al., 2018). Kandungan 

nitrogen yang tinggi dalam residu dapat meningkatkan aktivitas mikroba, yang pada 

gilirannya menyebabkan mineralisasi dan pelepasan nitrogen yang lebih tinggi, 

yang pada gilirannya menyebabkan tanaman menyerap lebih banyak nitrogen 

(Sholihah dan Sugianto, 2014). 



Pupuk organik juga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme pada 

tanah, membuat tanah lebih gembur dan lebih mudah menyerap air (Nugroho, 

2017). POC adalah salah satu jenis pupuk organik cair banyak digunakan karena 

mudah diserap tanaman. Salah satu POC (pupuk organik cair) yang dapat 

digunakan pada tanaman caisim adalah urine kelinci. Pada tahun 2020, ada 

1.198.756 kelinci di Indonesia (BPS, 2021). Menurut Dinkominfo (2023), sepuluh 

kelinci dapat menghasilkan urin sebanyak 2 liter per hari, sehingga rata-rata urin 

satu kelinci adalah 200 mililiter per hari. Karena kelinci mengonsumsi lebih banyak 

hijauan, urin mereka mengandung banyak nitrogen (Efendi, 2020). 

Permasalahan pada urine kelinci adalah sifatnya yang slow realese sebagai 

pupuk organik cair. Untuk diserap akar tanaman, urine kelinci harus didekomposisi 

(Susilowati dan Sarwitri). Menurut Syamsiah dan Royani (2014), untuk 

mempercepat proses dekomposisi unsur hara NPK, mikroorganisme harus dibantu. 

Mikroorganisme tertentu dapat mengubah urea dalam urine kelinci menjadi 

amonia, yang kemudian diubah menjadi nitrit dan nitrat, senyawa yang sangat 

penting untuk aktivitas mikroba pengurai. Ini membuat mikroorganisme lebih 

mudah hidup di lingkungan tumpukan kompos, yang mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik. sehingga terjadi interaksi antar keduanya sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipercepat. Menurut Setyanto et al. 

(2014), kandungan unsur N, P, dan K dalam urine kelinci lebih tinggi 2,72%, 1,1%, 

dan 0,5% dibandingkan dengan feses dan urine hewan lain seperti sapi, kerbau, 

domba, kuda, babi, bahkan ayam. Kandungan nitrogen tinggi dalam urine kelinci 

membantu tanaman membuat bagian vegetatif seperti daun, batang, dan akar serta 

melakukan fotosintesis dengan memproduksi klorofil, atau zat hijau daun. 



POC fermentasi urine kelinci dibuat dengan menggunakan urine kelinci 

yang difermentasi sebagai bahan dasar. Proses fermentasi berlangsung selama 28 

hingga 30 hari, dan penutup drum yang mengandung urine kelinci harus dibuka 

setiap minggu sekali. Ini dilakukan untuk mencegah gas yang dihasilkan dari proses 

fermentasi meledak dalam drum (Purbasari et al., 2021). POC dari urine kelinci 

yang telah difermentasi dapat digunakan sebagai pupuk organik cair untuk tanaman 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman selama masa vegetatif. POC ini 

memicu pertumbuhan akar, daun, batang, bunga, dan buah tanaman, meningkatkan 

produksi tanaman, meningkatkan daya serap air, menyuburkan tanaman, dan 

memulihkan tanaman yang mengalami dorman. 

Badan Penelitian Ternak (Balitnak di Ciawi, Kabupaten Bogor, 2005) juga 

menyelidiki urine kelinci. Hasilnya menunjukkan bahwa urine kelinci mengandung 

unsur N, P, dan K lebih tinggi 2,72%, 1,1%, dan 0,5% dibandingkan dengan kotoran 

dan urine ternak lain seperti sapi, kerbau, domba, kuda, babi, dan bahkan ayam. 

Hasil Studi Izza dan Sa'diyah (2024) menemukan bahwa perlakuan dengan 

konsentrasi 50 ml/L dan interval pemberian 4 hari sekali memiliki dampak yang 

signifikan pada jumlah daun, lebar daun, dan luas daun. Konsentrasi 50 ml/L 

memberikan dampak yang paling besar pada panjang daun, kadar klorofil, berat 

segar, dan berat kering, sedangkan interval pemberian 4 hari sekali memberikan 

dampak yang paling besar pada kadar klorofil daripada panjang daun. 

Selain konsentrasi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, waktu 

pemberian urine kelinci kepada tanaman sawi caisim juga perlu diperhatikan. 

Waktu ini akan mempengaruhi proses fotosintesis tanaman, jadi pemberian urine 

kelinci diperlukan untuk menambah kebutuhan hara tanaman. Menurut Susilowati 



dan Sarwitri (2018), peningkatan frekuensi pemberian akan menghasilkan hasil 

yang lebih baik dan menunjukkan hasil yang efisien pada tanaman. Urine kelinci 

yang diberikan pada tanaman selada dengan interval empat hari, mendapatkan hasil 

pertumbuhan yang buruk. Hal ini karena interval waktu pemberian terkait dengan 

konsentrasi yang digunakan, yang mempengaruhi penyerapan unsur hara (Leksono, 

2021). 

Efektivitas dan efisiensi pemberian pupuk organik cair di lapangan 

ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk pemilihan jenis pupuk yang tepat, 

konsentrasi, dosis, metode, dan waktu aplikasi pupuk, menentukan efektivitas dan 

efisiensi pupuk organik cair di lapangan. Selain konsentrasi yang tepat, waktu 

pemberian POC juga harus diperhatikan supaya berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Knaofmone, 2015). Menurut Jumini et al. (2012), 

unsur hara yang diberikan dalam jumlah dan waktu yang tepat akan membuat 

tanaman tumbuh dan berkembang semaksimal mungkin. 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian terkait pengaruh konsentrasi 

dan interval pemberian pupuk organik cair dari urine kelinci agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan hasil kualitas tanaman caisim 

dengan konsentrasi dan interval waktu yang tepat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi perlakuan pemberian konsentrasi dan 

interval waktu pemberian POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil 

kualitas tanaman sawi caisim? 

2. Bagaimana respon pengaruh pemberian konsentrasi pupuk organik cair (POC) 

urine kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi caisim? 



3. Bagaimana respon pengaruh interval waktu pemberian pupuk organik cair 

(POC) urine kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi 

caisim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi dan interval waktu 

pemberian pupuk organik cair (POC) urine kelinci terhadap pertumbuhan dan 

hasil kualitas tanaman sawi caisim. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi POC urine kelinci terhadap 

pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi caisim. 

3. Untuk mengetahui pengaruh interval waktu pemberian POC urine kelinci 

terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi caisim. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi dan interval waktu 

pemberian POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman 

sawi caisim. 

2. Diduga pemberian konsentrasi POC urine kelinci mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi caisim. 

3. Diduga pengaruh interval waktu pemberian POC urine kelinci dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi caisim. 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Terjadi interaksi antara konsentrasi dan interval waktu pemberian POC 

urine kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi caisim 

dengan kecenderungan baik pada perlakuan P3B3 yang berpengaruh nyata 

pada semua peubah pengamatan, hasil panen bobot segar total, bobot segar 

ekonomis dan kualitas tanaman yang meliputi kandungan vitamin C dan 

klorofil, kecuali pada peubah bobot segar akar, bobot kering total, bobot 

kering ekonomis, bobot kering akar dan indeks panen.  

2. Terdapat model interaksi antara konsentrasi dan interval waktu pemberian 

POC urine kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman sawi 

caisim, bahwa kedua faktor tersebut tidak bekerja secara terpisah, tetapi 

saling memengaruhi. Pemberian POC urine kelinci pada konsentrasi rendah 

dengan interval pemberian jangka waktu yang dekat, sebaliknya apabila 

konsentrasi tinggi dengan interval pemberian jangka waktu yang lama.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perlu ditambahkan kontrol 

pada penelitian yaitu tanpa penambahan POC untuk mengetahui efisiensi POC. 

Sehingga perlu adanya penelitian lanjutan terkait pengaruh pemberian pupuk 

organik cair urine kelinci terhadap tanaman lain. 
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